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ABSTRAK 

Pemanasan global menjadi tantangan sekaligus ancaman besar bagi 
lingkungan. Penyebab terjadinya pemanasan global yakni meningkatnya Gas 
Rumah Kaca (GRK) kondisi lingkungan dominan terpengaruhi akibat dari kenaikan 
emisi karbon dioksida (CO2). ASEAN menjadi penyumbang emisi karbon dioksida 
terbesar kedua di Asia dengan total 52.163.35 juta ton metrik carbon menurut 
(WorldBankClimate, 2020), ini sebagai akibat dari peningkatan emisi karbon yang 
diberikan oleh manusia terhadap lingkungan. Dalam konteks ini, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Konsumsi Energi 
Terbarukan, Pertumbuhan Populasi dan Kualitas Pemerintah Terhadap Emisi 
Karbon (CO2) dengan Studi kasus Negara Indonesia dan Singapura menggunakan 
metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Objek Penelitian ini adalah 
negara ASEAN yang memenuhi kriteria sampel pada tahun 1990-2022. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 
negatif dan signifikan di Indonesia, dan berpengaruh positif dan signifikan di 
Singapura pada jangka panjang maupun pendek. Variabel Konsumsi Energi 
Terbarukan berpengaruh negatif dan signifikan pada Indonesia jangka panjang dan 
pendek. Sedangkan pada Singapura berpengaruh negatif pada jangka pendek. 
Pertumbuhan Populasi tidak memiliki pengaruh signifikan pada kedua negara 
jangka panjang dan berpengaruh negatif dalam jangka pendek pada Emisi Karbon 
(CO2) di Indonesia dan Singapura. 

Kata Kunci: Emisi Karbon (CO2), Pertumbuhan Ekonomi, PDB, Konsumsi 
Energi Terbarukan, Populasi, Environmental Kuznets Curve (EKC)
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ABSTRACT 

Global warming is both a challenge and a major threat to the environment. The 
cause of global warming is the increase in greenhouse gases (GHG), the dominant 
environmental conditions are affected due to the increase in carbon dioxide (CO2) 
emissions. ASEAN is the second largest contributor to carbon dioxide emissions in 
Asia with a total of 52,163.35 million metric tons of carbon according to 
(WorldBankClimate, 2020), this is as a result of increased carbon emissions 
provided by humans to the environment. In this context, this study aims to analyze 
the effect of Economic Growth, Renewable Energy Consumption, Population 
Growth and Government Quality on Carbon Emissions (CO2) with a case study of 
Indonesia and Singapore using the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 
method. The object of this research is ASEAN countries that meet the sample 
criteria in 1990-2022. The results showed that the effect of Economic Growth has 
a negative and significant effect in Indonesia, and a positive and significant effect 
in Singapore in the long and short term. Renewable Energy Consumption variable 
has a negative and significant effect on Indonesia in the long and short term, while 
in Singapore it has a negative effect in the short term. Population Growth has no 
significant effect on both countries in the long term and has a negative effect in the 
short term on Carbon Emissions (CO2) in Indonesia and Singapore. 

Keywords: Carbon Emissions (CO2), Economic Growth, GDP, Renewable 
Energy Consumption, Population, Environmental Kuznets Curve (EKC) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

          Selama beberapa dekade belakangan ini, dunia telah berupaya untuk menjaga 

keseimbangan antara kualitas lingkungan dan pertumbuhan ekonomi yang selaras 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals 

(SDGs) yang dicetuskan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) (Johnston, 2016). 

Pada tanggal 25 September 2015, lebih dari 192 negara telah mengumumkan dan 

mengesahkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau  Sustainable Development 

Goals (SDGs), yang memiliki tujuan utama untuk memberantas kemiskinan global 

pada tahun 2030 (Alisjahbana & Murniningtyas, 2018).  

Degradasi lingkungan telah menjadi masalah penting di berbagai wilayah di 

seluruh dunia. Penurunan kualitas lingkungan disebabkan oleh banyak hal, salah 

satu faktor yang memicu degradasi lingkungan secara berkepanjangan adalah 

adanya pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat (Yamakaa et al., 2021). 

Pertumbuhan ekonomi menjadi faktor penting dalam degradasi lingkungan. 

Eksternalitas positif dari pertumbuhan ekonomi salah satunya adalah meningkatnya 

kualitas hidup masyarakat ke taraf yang lebih sejahtera baik dalam hal ekonomi, 

kesehatan maupun pendidikan. Tetapi eksternalitas negatifnya adalah 

memburuknya kualitas lingkungan (Kartiasih, 2022).  

Pembangunan ekonomi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

berkaitan erat dengan eksploitasi sumber daya alam. Eksploitasi sumber daya alam 

dan lingkungan ini dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, salah satunya adalah 
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perubahan iklim karena adanya suhu bumi meningkat. Emisi CO2 merupakan salah 

satu gas rumah kaca yang paling banyak dihasilkan oleh aktivitas manusia. Emisi 

CO2 ini dihasilkan dari berbagai kegiatan, seperti pembakaran bahan bakar fosil, 

industri, dan deforestasi (Arista & Amar,  2019).  

Panayotou (1994) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi memiliki beberapa efek yang berbeda terhadap emisi karbon (CO2): efek 

skala, struktural, dan teknik. Efek skala berkaitan dengan konsumsi energi, efek 

struktural berkaitan dengan pembangunan ekonomi, efek teknik berkaitan dengan 

inovasi teknologi. Terdapat pendekatan yang relevan untuk digunakan hingga saat 

ini yakni tentang mempelajari hubungan pertumbuhan ekonomi dan kualitas 

lingkungan yaitu pendekatan Kurva Ekologi Kuznets atau disingkat EKC 

(Environmental Kuznet Curve). Dalam teori ini menjelaskan hubungan jangka 

panjang tentang bagaimana pulihnya suatu perekonomian yang kerusakan 

lingkungannya disebabkan oleh kegiatan ekonomi. Digambarkan oleh kurva 

parabola terbalik, pada tahap awal pertumbuhan ekonomi, tingkat kerusakan 

lingkungan cenderung meningkat. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya aktivitas 

ekonomi yang membutuhkan penggunaan sumber daya alam dan menghasilkan 

limbah. Namun, pada tahap selanjutnya tingkat kerusakan lingkungan akan mulai 

menurun.  

Penelitian dari Marjanović et al., (2016) dan Zubair et al., (2020) memiliki 

kesamaan pada temuannya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dan konsumsi energi dapat mengurangi emisi gas rumah kaca Sterpu et 

al., (2018) menunjukkan bahwa hubungan antara emisi gas rumah kaca, 
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pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi tak terbarukan, dan konsumsi energi 

terbarukan dapat bersifat kompleks. Pada tingkat agregat, peningkatan konsumsi 

energi secara umum menyebabkan peningkatan emisi gas rumah kaca. Hal ini 

disebabkan oleh konsumsi energi yang sebagian besar berasal dari bahan bakar 

fosil, yang menghasilkan emisi gas rumah kaca saat dibakar. Namun, peningkatan 

konsumsi energi terbarukan dapat menyebabkan penurunan emisi gas rumah kaca. 

Peningkatan konsumsi energi terbarukan dapat mengurangi ketergantungan pada 

bahan bakar fosil dan, pada akhirnya, mengurangi emisi gas rumah kaca.  

ASEAN menyumbangkan emisi karbon terbesar kedua di kawasan Asia 

total 52.163.35 juta ton metrik carbon menurut (WorldBankClimate, 2020). 

Singapura berhasil menurunkan emisi karbon tanpa mempengaruhi peningkatan 

growth domestic product atau pendapatan dengan jumlah penduduk yang sedikit. 

Sedangkan Indonesia masih menempati negara ke 5 di ASEAN dengan polisi udara 

tertinggi tetapi dengan pendapat yang tidak pula tergolong tinggi atau dikatakan 

rendah. 

Singapura memiliki jumlah Air Quality Indeks (AQI) 50,9 mikrogram  yang 

terbilang baik sedangkan Indonesia memilik nilai Air Quality Indeks (AQI)  28,2 

mikrogram yang terbilang buruk. Tidak hanya perbandingan kualitas udara saja 

perbandingan pertumbuhan ekonomi pada kedua negara sangat berbanding terbalik 

Singapura memiliki pertumbuhan ekonomi mencapai 84, 714.00 USD tahun 2023 

sedangkan Indonesia hanya mencapai 19,588.4 USD tahun 2023. Selain kedua 

variabel di atas jumlah pertumbuhan penduduk di kedua negara sangat berbanding 

terbaik Singapura mencapai jumlah pertumbuhan penduduk mencapai 3,3% tahun 
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2022 sedangkan Indonesia mencapai jumlah pertumbuhan penduduk 0,6% tahun 

2022 data diperoleh (Worldbank, 2023). 

Persamaan iklim kedua negara juga yang menjadi salah satu pengaruh 

dalam penelitian karena iklim terdampak paling besar dari efek yang ditimbulkan 

oleh Emisi Karbon (CO2). Terjadinya iklim ekstrim akibat dari aktivitas manusia 

dengan bertambahnya jumlah pertumbuhan populasi maka akan mempengaruhi 

kualitas lingkungan yang membuat degradasi lingkungan (Zhou, 2023). 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dan Singapura 

            

Sumber : World Bank (2023) statistik tingkat pertumbuhan ekonomi (data diolah)  

Berdasarkan gambar 1.1 di atas memberikan informasi mengenai 

pertumbuhan ekonomi yang dilihat menggunakan proksi dari Produk Domestik 

Bruto (PDB). Jika melihat grafik tersebut pertumbuhan ekonomi pada negara 

Singapura sangat meningkat secara drastis setiap tahunnya, data tersebut lebih 

fluktuatif tetapi bersifat positif. Singapura merupakan negara maju dengan jumlah 

income yang tinggi (High income) di negara ASEAN Singapura merupakan satu-

satunya negara yang tergolong dalam negara maju. Nampak pada grafik 
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menjelaskan bahwa pendapatan Singapura mencapai 82.807,64 US$ pada tahun 

2022. Sedangkan di Indonesia termasuk ke dalam negara berkembang dengan 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan selisih yang sangat jauh dibandingkan dengan 

Singapura pada tahun yang sama yakni 2022 Produk domestik bruto (PDB) yang 

dimiliki indonesia menunjukkan nilai 4.787,99 US$. Pertumbuhan ekonomi sangat 

akrab kaitannya dengan penyebab kerusakan lingkungan karena penggunaan 

konsumsi energi yang menyebabkan kerusakan lingkungan terjadi. Disini adanya 

hubungan kausalitas antara lingkungan dengan pertumbuhan ekonomi (Ayati, 

2023).  

 Perubahan iklim menjadi fenomena yang tidak dapat dihindari baik 

disebabkan oleh lingkungan, alam maupun manusia, oleh karena itu diperlukan 

upaya mitigasi dan adaptasi untuk mengurangi dampak perubahan iklim terhadap 

perekonomian dan sektor-sektor lainnya. Perubahan iklim merupakan masalah 

utama saat ini, disebabkan oleh peningkatan suhu permukaan bumi (Wardhono et 

al., 2016). Dengan 33.890,8 juta ton karbon yang dikeluarkan di seluruh dunia (BP, 

2014), bahan bakar fosil adalah penyebab utama pemanasan global. Menurut studi 

statistik  International Energy Agency (IEA), antara tahun 1997 dan 2020 akan 

terjadi peningkatan konsumsi energi dan emisi karbon sebesar dua kali lipat setiap 

tahunnya atau sebesar 2% (Jambor & Balogh, 2018). 

Widyawati et al., (2021) menyatakan semakin meningkatnya jumlah 

penduduk, maka menyebabkan peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa. 

Akibatnya, SDA semakin berkurang dan peningkatan pencemaran lingkungan 

semakin meningkat. Hal ini akan menyebabkan Gas Rumah Kaca (GRK) 
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meningkat. Faktor kedua, yaitu aktivitas ekonomi yang dilihat dari pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi mengukur pertumbuhan suatu negara dalam 

menghasilkan barang dan jasa.  

Gambar 1.1 Grafik CO2 Emisi Karbon ASEAN 

 

Sumber : World Bank (2023) statistik tingkat emisi karbon ASEAN (data diolah)  

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa emisi CO₂ mengalami 

pertumbuhan yang fluktuatif, hal tersebut berarti bahwa degradasi lingkungan 

semakin buruk tiap tahunnya. Berdasarkan data di atas Singapura memiliki tingkat 

emisi CO2 tertinggi yaitu 11,10 metrik per ton per tahun, dan hal ini sangat terkait 

dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi di sektor industri dan perdagangan yang 

maju. Setiap tahun, Singapura berusaha untuk menurunkan tingkat emisi gas.  

Sedangkan indonesia memiliki tingkat pertumbuhan emisi karbon tahunan sebesar 

1,08 metrik ton, sektor industri, perdagangan, dan pertanian di Indonesia dianggap 

memiliki emisi karbon yang relatif rendah namun, tetap mengalami pertambahan 

hampir setiap tahun. Disisi lain di waktu yang berbeda terjadi peningkatan terhadap 

emisi karbon di indonesia terus mencapai pada titik tertinggi. Indonesia menjadi 
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negara dengan polusi udara tertinggi pertama di asia tenggara. Indonesia sendiri 

dilaporkan memiliki konsentrasi PM2,5 tertinggi yakni 34,3 mikrogram per m3. 

Sedangkan Singapura kebalikan dari Indonesia memiliki konsentrasi polusi udara 

dengan (13,3 μg/m3) mikrogram per m3 (Dinas Lingkungan Hidup, 2022).  

Berdasarkan beberapa pemaparan mengenai emisi karbon dengan 

pertumbuhan ekonomi terlihat jelas adanya hubungan antara kedua variabel. 

Indonesia berdasarkan catatannya memiliki pendapatan yang lebih rendah 

daripada singapura tetapi memiliki tingkat polusi udara tergolong tinggi sedangkan 

Singapura memiliki tingkat pendapatan yang tinggi tetapi polusi udara rendah. Hal 

ini menjadi sebuah masalah apakah benar pertumbuhan ekonomi mempengaruhi 

emisi karbon meningkat atau sebaliknya. Apakah ada faktor-faktor lain yang 

membuat emisi karbon meningkat di suatu daerah/negara.    

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan adalah 

pertumbuhan populasi dunia yang terus meningkat, tanpa diikuti kemampuan bumi 

untuk menyediakan sumber daya bagi manusia. Meningkatnya jumlah penduduk 

menyebabkan meningkatnya kebutuhan terhadap sumber daya alam dan energi. 

Kebutuhan tersebut seringkali tidak sejalan dengan kemampuan lingkungan untuk 

menyediakannya, sehingga menyebabkan kerusakan dan pencemaran lingkungan 

(Pujayanti, 2012).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zhou et al., (2023) dan (Li et al., 2023) 

memiliki kesamaan yakni tentang penuaan populasi. Penuaan populasi adalah 

peningkatan proporsi jumlah penduduk lanjut usia (lansia) di suatu wilayah atau 

negara disebut dengan aging population. Kondisi ini ditandai dengan terus 
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bertambahnya usia harapan hidup, dengan disertai kesuksesan kebijakan 

pemerintah dalam menekan angka kelahiran suatu wilayah dan negara. Dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa penuaan populasi dapat mengurangi intensitas 

terhadap peningkatan emisi karbon. Penuaan memiliki dampak yang lebih besar 

terhadap emisi karbon di daerah tertinggal dibandingkan dengan daerah maju. 

Penuaan mengurangi emisi karbon dengan menghambat pertumbuhan ekonomi dan 

mendorong peningkatan struktur industri. 

        Gambar 1.2 Jumlah Penduduk Negara ASEAN      

 

Sumber: World Bank (2023) Data Jumlah Penduduk di ASEAN 

Berdasarkan Grafik 1.2 jika kita perhatikan bahwa jumlah penduduk di 

setiap negara mengalami kenaikan yang signifikan. Pertumbuhan penduduk di 8 

Negara ASEAN yang memiliki laju jumlah penduduk tertinggi yaitu Indonesia 

dengan Jumlah penduduk selama 5 tahun terakhir mencapai sebesar 13.467.597  

jiwa. Secara fluktuatif peningkatan jumlah penduduk yang dialami Indonesia terjadi 
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mulai pada tahun 2014 hingga 2021. Sedangkan Singapura menempati peringkat 

kedua terendah dengan peningkatan jumlah penduduk hanya mencapai  2.809.387 

jiwa. Dari perbedaan jumlah penduduk kedua negara antara Singapura dan 

Indonesia yang sangat signifikan menjadi perbandingan terkait penelitian. Tabel di 

atas dapat kita lihat apakah penelitian terdahulu dan juga teori mengenai 

pertumbuhan penduduk terdapat kausalitas terhadap emisi karbon dengan jumlah 

penduduk meningkat akan menyebabkan emisi karbon ikut meningkat (Prinadi et 

al., 2022) yang juga secara empiris membuktikan pertumbuhan ekonomi dan 

populasi mempengaruhi peningkatan emisi karbon.  

Adanya perubahan struktural serta pandangan dari penggunaan energi yang 

insentif karbon ke sektor jasa dan informasi terbukti dapat mengurangi karbon 

dioksida (CO2) emisi di negara maju. Dengan kelestarian lingkungan, kemajuan 

teknologi, dan penegakan peraturan kebijakan lingkungan telah mengurangi 

penggunaan energi secara berlebih, yang akhirnya dapat mengurangi emisi karbon 

dan terjadi peningkatan kualitas lingkungan (Danish & wang, 2019). Pada negara 

berkembang yang menjadi faktor pendorong meningkatnya emisi karbon (CO2) 

adalah sektor pertanian, transportasi, dan industri. Jika dibandingkan dengan negara 

maju peraturan lingkungan pada negara berkembang masih belum efektif dan 

tergolong lemah, sehingga negara berkembang seperti indonesia belum dapat 

mengurangi intensitas emisi karbon (CO2) dengan baik (Sarkodie, 2018).  

Dalam penelitian yang dilakukan Sarkodie, (2018) yang meneliti faktor 

pendorong degradasi dan polusi lingkungan di 17 negara di Afrika dari tahun 1971 

hingga 2013 dan menemukan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
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negatif terhadap emisi karbon berdasarkan Environmental Kuznet Curve (EKC). 

Pada negara negara berkembang cenderung masih mengandalkan penggunaan 

bahan bakar fosil untuk memenuhi kebutuhan energi. Lain halnya dengan negara 

maju yang sudah mulai menggunakan perkembangan teknologi mengandalkan 

sumber daya terbarukan (Javed et al., 2023) 

Banyak studi empiris yang meneliti beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap emisi karbon (CO2) telah dieksplorasi secara ekstensif. Misalnya, Liu et 

al., (2022) meneliti tentang hubungan pertumbuhan ekonomi (ECG), konsumsi 

energi terbarukan (RENE), inovasi teknologi (TINO), dan kualitas kelembagaan 

(INQ) terhadap emisi karbon di 7 negara berkembang, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa Inovasi teknologi, kualitas kelembagaan, dan konsumsi energi terbarukan 

mempunyai dampak dalam pengurangan terhadap emisi karbon sedangkan variabel 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif atau dapat meningkatkan intensitas 

terhadap emisi karbon. Hussain & Dogan, (2021) menganalisis dampak 

penggunaan energi terbarukan terhadap emisi karbon dengan menggunakan data 

ekonomi dari BRICS pada tahun 1992 sampai 2016. Hasilnya selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Liu et al., (2022) bahwa konsumsi energi terbarukan 

dapat mengurangi emisi karbon dan memperbaiki kualitas lingkungan. Menurut 

hasil penelitian yang dilakukan Putri et al., (2022) menemukan bahwa pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh baik dalam jangka panjang maupun pendek terhadap 

peningkatan emisi karbon. Dalam studi yang dilakukan Kasman & Duman, (2015) 

menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dan energi konsumsi meningkatkan atau 

berpengaruh dalam meningkatkan emisi CO₂. Dari kedua penelitian tersebut 



11 
 

 
 

memiliki hasil yang selaras bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dapat 

meningkatkan emisi karbon (CO2).  

Menggunakan metode kointegrasi ARDL  dalam penelitian dan menemukan 

hasi bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap emisi karbon 

(CO2). Selain itu Prinadi et al., (2022) memeriksa hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi, populasi, dan industri terhadap emisi karbon (CO2) pada negara-negara 

ASEAN terpilih dengan jumlah emisi karbon tertinggi tahun 2000-2018. Penulis 

menggunakan metode analisis regresi panel Random Effect Model (REM), dengan 

temuan mengungkapkan adanya hubungan positif antara pertumbuhan ekonomi dan 

emisi karbon (CO2). Menggunakan metode Vector Autoregressive (VAR) meneliti 

hubungan antara CO2, arus masuk FDI (Foreign Direct), perdagangan dan PDB 

(Produk Domestik Bruto) di ASEAN 4 selama periode 1970 – 2018 menemukan 

hasil yang berbeda antara setiap negara yang diteliti ini dapat dijadikan bahan 

literasi untuk membuat kebijakan bersifat universal. Pada Malaysia dan Thailand 

menemukan hasil yang positif antara pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon 

sedangkan pada Negara Filipina terjadi pengaruh negatif dan pada Indonesia 

pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh apapun terhadap emisi karbon 

(Waluyo et al., 2023).  

Sedangkan pada penelitian lain yang dilakukan dengan menggunakan 

Environmental Kuznet Curve (EKC) menemukan sebaliknya yakni adanya kurva 

parabola terbalik dengan pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat maka tidak 

menambah emisi karbon dalam jangka panjang atau menjelaskan bahwa dalam 

tahap awal pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan emisi karbon dan pada tahap 
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selanjutnya emisi karbon akan terus menurun (Goldin, 1966). Selaras dengan Yao 

et al., (2019) menggunakan dua metode kointegrasi panel FMOLS (Fully Modified 

OLS) dan DOLS (Dynamic OLS) untuk menilai hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi dan emisi karbon dalam kacamata Environmental Kuznets Curve (EKC) 

kumpulan data panel tahun 1990-2014 pada 17 negara berkembang. Menemukan 

bahwa adanya hubungan positif pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon dari sudut 

pandang EKC.  

Hal ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan Özokcu & Özdemir, 

(2017) dengan menggunakan data pada 26 negara OECD berpenghasilan tinggi atau 

maju dan 52 negara berkembang. Kumpulan data tersebut mencakup jangka waktu 

antara tahun 1980 sampai 2010 menemukan hasil bahwa hipotesis Environmental 

Kuznet Curve (EKC) tidak berlaku maka dengan bertambahnya pertumbuhan 

ekonomi akan meningkatkan emisi karbon (CO2) yang mengimplikasikan bahwa 

degradasi lingkungan tidak dapat diselesaikan secara otomatis oleh pertumbuhan 

ekonomi.  

Penelitian seperti yang dilakukan oleh Yamaka et al., (2021)mengenai 

negara maju yang masih belum bisa mengendalikan kerusakan lingkungan akibat 

dari pertumbuhan ekonomi juga kegiatan ekonomi hal ini berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan Rambeli et al., (2021) yang menemukan bahwa 

negara maju lebih bisa menekan pertumbuhan emisi karbon atau kerusakan 

lingkungan melalui kegiatan ekonomi yang ramah lingkungan sedangkan negara 

berkembang belum bisa memaksimalkan hal tersebut. Hal ini menjadi salah satu 
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hal yang ingin penulis pelajari lebih dalam hal apa yang membuat negara maju dan 

negara berkembang bisa mengendalikan pertumbuhan ekonomi dengan baik.  

Melihat evidence gap pada hasil penelitian tidak konsisten. Penulis tertarik 

untuk meneliti dampak pertumbuhan ekonomi dan beberapa variabel penjelas yakni 

konsumsi energi terbarukan, dan populasi terhadap emisi karbon dengan fokus 

penelitian pada negara ASEAN terpilih. Yakni negara Singapura dan Indonesia 

karena terdapat kesamaan faktor iklim tropis. ASEAN menyumbangkan emisi 

karbon terbesar kedua di kawasan Asia total 52.163.35 juta ton metrik carbon 

menurut (WorldBankClimate, 2020). Iklim menjadi salah satu faktor yang 

terdampak dari kenaikan emisi karbon atau kerusakan lingkungan. Hal ini 

dilakukan karena semakin meningkatnya tingkat emisi karbon yang membuat cuaca 

menjadi ekstrim. Singapura berhasil menurunkan emisi karbon dengan tetap 

meningkatkan growth domestic product atau pendapatannya dengan jumlah 

penduduk yang sedikit. Sedangkan Indonesia masih menempati negara ke 5 di 

ASEAN dengan polisi udara tertinggi tetapi dengan pendapat yang tidak pula 

tergolong tinggi dan memiliki jumlah penduduk yang tinggi. Faktor negara maju 

dan negara berkembang juga andil dalam pemilihan kedua negara tersebut hal ini 

yang ingin dibedah lebih dalam. Dengan beberapa pertimbangan diatas penelitian 

ini akan mengangkat permasalahan tentang “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Konsumsi Energi, dan Populasi Terhadap Emisi Karbon (CO2): Studi Kasus 

Negara Indonesia dan Singapura Tahun 1990-2022”. Penelitian ini akan 

membantu kita mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana hal-hal tertentu saling 
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berkaitan, dan memberikan rekomendasi kebijakan untuk perekonomian tumbuh 

tanpa merusak lingkungan.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh produk domestik bruto (PDB) terhadap emisi karbon 

(CO2) di Negara Indonesia dan Singapura? 

2. Bagaimana pengaruh konsumsi energi terbarukan terhadap emisi karbon 

(CO2) di Negara Indonesia dan Singapura? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap emisi karbon (CO2) di 

Negara Indonesia dan Singapura? 

Tujuan Penelitian  

Dari beberapa rumusan masalah di atas, dapat kita peroleh tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Menganalisa apakah terdapat pengaruh produk domestik bruto (PDB) 

terhadap emisi karbon (CO2) di Negara Indonesia dan Singapura. 

2. Menganalisa apakah terdapat pengaruh konsumsi energi terbarukan 

terhadap emisi karbon (CO2) di Negara Indonesia dan Singapura. 

3. Menganalisa apakah terdapat pengaruh jumlah penduduk terhadap emisi 

karbon (CO2) di Negara Indonesia dan Singapura. 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini yaitu:  
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1. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan akan mampu memberi 

wawasan pengetahuan yang baru dan lebih luas mengenai pengaruh 

konsumsi energi, populasi, dan pertumbuhan ekonomi yang diukur 

menggunakan PDB terhadap kualitas lingkungan yakni emisi karbon (CO2) 

di Indonesia dan Singapura. 

2. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai kualitas lingkungan 

Emission Carbon (CO2). 

3. Bagi pemerintah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi, serta bahan masukan tambahan bagi pemerintah dalam membuat 

regulasi atau kebijakan mengenai kelestarian lingkungan.  

Sistematika Penulisan  

Kajian dalam kepenulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab 

pembahasan. Sistematika pembahasan ini merupakan gambaran alur pemikiran 

peneliti dari awal hingga akhir. Adapun beberapa penjabarannya adalah sebagai 

berikut;  

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, yang berisi 

beberapa hal yakni mencakup fenomena objek penelitian, dasar teori (intisari), dan 

data pendukung terlampir. Selain itu, bab pertama juga mencakup rumusan masalah 

yang diangkat oleh peneliti, serta tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Kemudian 

diakhiri dengan diskusi menyeluruh untuk mendapatkan gambaran umum tentang 

tujuan  penelitian.  
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BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini penulis menyusun tentang kerangka pemikiran dan pengambangan 

hipotesis saat ini untuk mempermudah pemahaman peneliti dengan menguraikan 

definisi dan gagasan penting dalam teori yang sesuai yang digunakan dalam bab 

kedua. Bab ini juga menjelaskan celah penelitian dan menjelaskan penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan penelitian penulis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

 Di bab ini, variabel penelitian dijelaskan, serta teknik pengumpulan data dan 

definisi operasionalnya. Selain itu, terdapat penjelasan mengenai metode analisis 

dan instrumen analisis yang digunakan dalam penelitian.  

BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan hasil penelitian, termasuk analisis deskriptif dan 

implementasi hasil analisis data. Pada bab ini akan menjawab rumusan masalah 

yang  terletak pada bab pertama.  

BAB V PENUTUP 

 Bab terakhir membahas mengenai kesimpulan dan rekomendasi untuk 

berbagai pihak. Selain itu, bab ini menyampaikan kekurangannya sebagai dasar 

untuk penelitian lanjutan.  

  



78 
 

 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dipaparkan oleh penulis 

pada bagian sebelumnya tentang pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Konsumsi 

Energi Terbarukan, Populasi terhadap Emisi Karbon di Indonesia dan Singapura 

dengan menggunakan Autoregressive Distributed Lag (ARDL), maka kesimpulan 

yang penulis dapatkan adalah sebagai berikut. 

Pertumbuhan Ekonomi, Konsumsi Energi, Populasi dan Kualitas 

Pemerintah dari ketiga variabel yang dapat mempengaruhi Emisi Karbon di 

Indonesia pada jangka panjang adalah Pertumbuhan Ekonomi dan Konsumsi 

Energi Terbarukan. Dua dari tiga variabel berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Emisi Karbon dalam jangka panjang. Percepatan pertumbuhan ekonomi 

berdampak baik pada kualitas lingkungan sehingga Emisi Karbon menurun 

dengan tingkat Konsumsi Energi Terbarukan meningkat. Dengan demikian 

semakin naiknya angka PDB akan menurunkan tingkat Emisi Karbon secara 

signifikan. Situasi ini membenarkan bukti dari beberapa penellitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa PDB adalah faktor penting dalam penciptaan Emisi 

Karbon di seluruh negara.  

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat membantu menurunkan emisi 

karbon hal ini juga dapat membuktikan teori EKC Environmental Kuznets Curve 

yang mana pada tahap awal perkembangan atau pertumbuhan ekonomi akan 
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meningkatkan emisi karbon sedangkan pada tahap selanjutnya akan membantu 

menurunkan emisi karbon dengan pertumbuhan ekonomi yang lebih ramah 

lingkungan dan kesadaran masyarakat akan menjaga kelestarian lingkungan.  

Sedangkan pada Singapura PDB (Pertumbuhan Ekonomi) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Emisi Karbon dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek. Percepatan pertumbuhan ekonomi berdampak buruk pada kualitas 

lingkungan Emisi Karbon meningkat. Hal ini dapat membuktikan bahwa 

percepatan pertumbuhan ekonomi tanpa diimbangi dengan perbaikan kualitas 

lingkungan akan menyebabkan kenaikan pada emisi karbon. Penggunaan 

konsumsi energi baru yang kurang maksimal sehingga kegiatan produksi masih 

menggunakan energi fosil yang menciptakan emisi lebih tinggi.  

Variabel selanjutnya yakni Konsumsi Energi Terbarukan (KE) memiliki 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap Emisi Karbon. Dari hasil uji  

ARDL jangka panjang pada Indonesia memiliki pengaruh negatif sedangkan pada 

negara Singapura memiliki dampak yang positif dan signifikan. Sedangkan pada 

jangka pendek pada kedua negara variabel KE (Konsumsi Energi Terbarukan) 

memiliki dampak yang negatif dan signifikan membuktikan  penelitian 

sebelumnya bahwa dengan mengganti penggunaan energi fosil menjadi energi 

terbarukan dapat mengurangi emisi karbon dan dapat menekan kualitas 

lingkungan sampai ke titik biokapasitasnya.  

Terakhir Pada variabel Populasi pada kedua negara Indonesai dan Singapura 

pada jangka panjang tidak berpengaruh signifikan terhadap Emisi Karbon. 

Sedangkan pada jangka pendek pada kedua negara variabel Populasi memiliki 
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pengaruh yang positif dan signifikan. Maka jika terjadi peningkatan pada jumlah 

populasi maka akan meningkatkan jumlah emisi karbon. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang buruk apabila jumlah populasi terus 

bertambah atau pertumbuhan populasi terus meningkat setiap tahunnya maka 

Emisi Karbon akan mengalami kenaikan. Dengan demikian, kenaikan nilai POP 

(Populasi) sendiri akan cenderung mempengaruhi kualitas lingkungan di suatu 

negara. Hal ini dapat membuktikan kebenaran dari sejumlah penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa emisi karbon terpengaruh oleh jumlah 

peningkatan populasi. Dengan ini dapat menjadi saran untuk pemerintah 

kedepannya untuk memperbaiki kualitas peningkatan populasi untuk mengurangi 

jumlah emisi karbon terus meningkat.  

B. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama objek penelitian 

hanya terfokus kepada negara ASEAN saja sehingga  cakupan penelitian terbatas 

pada kawasan asia tenggara saja tidak bisa mencerminkan seluruh dunia. Sehingga 

penelitian ini belum dapat diterapkan secara umum untuk membuat regulasi, 

kebijakan atau langkah untuk mengurangi emisi karbon. Serta pada penelitian ini 

belum memasukkan tingkat urbanisasi dari dalam menganalisis hubungan jumlah 

populasi dan emisi CO2. 

C. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang perlu untuk diperhatikan dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
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pembuatan kebijakan maupun bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun saran 

dari peneliti untuk pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Akademisi 

Disarankan untuk akademisi untuk meluaskan cakupan variabel dan 

mengembangkan indikator variabel yang belum tercakup atau belum 

diteliti dalam penelitian ini. Selain itu, disarankan agar mendapatkan hasil 

yang lebih akurat, para akademisi harus mempertimbangkan untuk 

memperluas lingkup dan memperpanjang periode penelitian. 

2. Bagi Pemerintah 

Sebagai pemangku kebijakan saran dari peneliti untuk segera 

membuat kebijakan ataupun regulasi untuk transisi ke kebijakan ramah 

lingkungan. Seperti dengan pengurangan jumlah Populasi, serta 

menyeimbangkan antara laju pertumbuhan ekonomi dengan kapasitas 

lingkungan. Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa populasi dan 

pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu variabel yang meningkatkan 

emisi karbon. Peran kebijakan pemerintah untuk menggunakan taknologi 

hijau juga dapat diterapkan guna mencegah kerusakan lingkungan.  

3. Bagi Peneliti selanjutnya  

Supaya dapat melakukan inovasi lain yang sebelumnya tidak 

tercantum dalam penelitian ini serta terus mengembangkan variasi 

indikator yang dirasa masih kurang efektif, sehingga dapat 

mengungkapkan berbagai isu ekonomi lingkungan. Seperti penambahan 
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luas wilayah, industri, serta dapat mengganti indikator kerusakan 

lingkungan emisi karbon (CO2) dengan pencemaran air, maupun tanah.  
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